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Antagonism Potential of Actinomycetes from Swampland of Firdaus’s Park

againts Fungi Colletotrichum capsici IPBCC.13.1098

Sabrilya Assya
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SUMMARY

Fungi Colletotrichum spp. especially Colletotrichum capsici is a pathogenic
fungus that causes anthracnose disease in chili plants. Efforts to control anthracnose
disease that have been made to date are the application of synthetic fungicides.
Biological control agents are the use of living organisms, biological processes or
products of biological processes to reduce or suppress the abundance of disease-
causing organisms and avoid contact of pathogenic organisms with useful
organisms. The use of biological control agents as an alternative in minimizing the
use of chemical fungicides because they contain antifungal compounds, for
example Actinomycetes Actinomycetes have a wide habitat and can be isolated
from terrestrial soil, plant root rhizosphere, and marine sediments. This research is
important to do in an effort to control pathogens in plants through biological control
agents.

This study aims to determine Actinomyetes isolates from Taman Firdaus
Swamp Soil that have the potential to inhibit the growth of Colletotrichum capsici
IPBCC.13.1098. and determine the character and identity of Actinomycetes that
have the potential to inhibit the growth of Colletotrichum capsici IPBCC.13.1098.
This research was conducted from November 2023 to May 2024 at the
Microbiology Laboratory and Genetics and Biotechnology Laboratory, Department
of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University.

The stages of this research began with the isolation and purification of
Actinomycetes from Taman Firdaus Swamp Soil, followed by rejuvenation of
Colletotrichum capsici. Then, antagonism testing using the dual culture method and
macroscopic and microscopic observations on the antagonism test. Finally,
macroscopic characterization, microscopic, and biochemical tests. The results
obtained by three Actinomycetes isolates from Taman Firdaus Swamp Soil, ACT
1, ACT2, ACT 3, ACT4 and ACT 5 based on the antagonism test had potential in
inhibiting the growth of Colletotrichum capsici IPBCC.13.1098. Isolates ACT 1,
ACT 3, and ACT 5 were successfully characterized and identified with ACT 1 and
ACT 3 as Nocardia, while ACT 3 as Streptomyces.

Keywords : Actinomycetes, biocontrol, Colletotrichum capsici, dual culture
method, Nocardia, Streptomyces, swampland
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Potensi Antagonisme Actinomycetes dari Tanah Rawa Taman Firdaus

terhadap Fungi Colletotrichum capsici IPBCC.13.1098

Sabrilya Assya
08041282025026

RINGKASAN

Jamur Colletotrichum spp. khususnya Colletotrichum capsici merupakan
jamur patogen penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai. Upaya
pengendalian penyakit antraknosa yang dilakukan sampai saat ini adalah aplikasi
fungisida sintetik. Agen pengendali hayati merupakan penggunaan organisme
hidup, proses biologis atau produk dari proses biologis untuk mengurangi atau
menekan kelimpahan organisme penyebab penyakit dan menghindari kontak
organisme patogen dengan organisme berguna. Penggunaan agen pengendali hayati
sebagai alternatif dalam meminimalkan penggunaan fungisida kimia karena
mengandung senyawa antijamur contohnya Actinomycetes Actinomycetes
mempunyai habitat yang luas dan dapat diisolasi dari tanah terestrial, rizosfer akar
tanaman, dan sedimen laut. Penelitian ini penting untuk dilakukan dalam upaya
pengendalian patogen pada tanaman melalui agen pengendali hayati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui isolat Actinomyetes dari Tanah
Rawa Taman Firdaus yang berpotensi dalam menghambat pertumbuhan
Colletotrichum capsici IPBCC.13.1098. dan mengetahui karakter serta identitas
Actinomycetes yang berpotensi dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum
capsici IPBCC.13.1098. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023
sampai dengan Mei 2024 di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium
Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Tahapan penelitian ini diawali dengan isolasi dan pemurnian Actinomycetes
dari Tanah Rawa Taman Firdaus, dilanjutkan dengan peremajaan Colletotrichum
capsici. Kemudian, pengujian antagonisme metode dual culture serta pengamatan
makroskopis dan mikroskopis pada uji antagonisme. Terakhir, karakterisasi
makroskopis, mikroskopis, dan uji biokimia. Hasil yang diperoleh tiga isolat
Actinomycetes dari Tanah Rawa Taman Firdaus yaitu ACT 1, ACT2, ACT 3,
ACT4 dan ACT 5 berdasarkan uji antagonis berpotensi dalam menghambat
pertumbuhan Colletotrichum capsici IPBCC.13.1098. Isolat ACT 1, ACT 3, dan
ACT 5 berhasil dikarakterisasi dan diidentifikasi dengan ACT 1 dan ACT 3 sebagai
Nocardia, sedangkan ACT 3 sebagai Streptomyces

Kata kunci : Actinomycetes, biokontrol, Colletotrichum capsici, metode dual
Culture, Nocardia, Streptomyces, tanah rawa
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman cabai merupakan salah satu bahan mentah sayuran yang penting di
Indonesia dan diutamakan pengembangannya sesuai dengan permintaan yang
semakin meningkat. Proses kelanjutan hasil pengolahan tanaman cabai mengalami
gangguan disebabkan pengaruh makhluk hidup baik makroskopis maupun
mikroskopis seperti pada patogen dan serangga. Tanaman cabai adalah tanaman
yang utama mengalami penyakit Antraknosa yang disebabkan oleh jamur patogen
yaitu jamur Colletotrichum spp. (Prihatiningsih et al., 2020).

Jamur Colletotrichum spp. khususnya Colletotrichum capsici merupakan
jamur patogen yang dapat menyebabkan penyakit antraknosa pada tanaman cabai.
Penyakit ini bergejala mati pucuk yang berlanjut ke bagian tanaman sebelah bawah.
Daun, ranting dan cabang menjadi kering berwarna coklat kehitam-hitaman. Pada
batang cabai, aservulus fungi terlihat seperti tonjolan (Inaya et al., 2022).

Usaha untuk mengatasi antraknosa seperti penerapan fungisida buatan
merupakan usaha pengendalian yang saat ini masih dianggap mudah dan memiliki
pengaruh yang cepat. Fungisida yang digunakan dengan banyak jenis, jarak
penyemprotan yang dekat, dan memiliki dosis yang tinggi dapat membahayakan
lingkungan dan organisme bukan sasaran. Solusi dalam mengatasi hal tersebut yaitu
dengan menggunakan agen pengendali hayati (Nurmayulis et al., 2013).

Penggunaan agen pengendali hayati sebagai alternatif dalam meminimalkan
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penggunaan fungisida kimia karena mengandung senyawa antijamur contohnya
Actinomycetes (Nurjasmi dan Suryani, 2017).

Agen pengendali hayati merupakan penggunaan organisme hidup, proses
biologis atau produk dari proses biologis untuk mengurangi atau menekan
kelimpahan organisme penyebab penyakit dan menghindari kontak organisme
patogen dengan organisme berguna, sehingga dapat mengurangi dampak kerusakan
yang ditimbulkan dari organisme patogen (Prabawati et al., 2019). Penggunaan
agen pengendali hayati merupakan salah satu alternatif pengelolaan organisme
pengganggu tanaman yang ramah lingkungan. Pemanfaatan mikroba antagonis
dapat meminimalisasi dampak kerusakan pada tanaman (Gusnadi et al., 2023).

Actinomycetes mempunyai habitat yang luas dan dapat diisolasi dari tanah
terestrial, rizosfer akar tanaman, dan sedimen laut. Actinomycetes menghasilkan
beberapa metabolit sekunder bioaktif dengan sifat antibakteri, antijamur, dan
antivirus. Actinomycetes termasuk bakteri uniseluler dengan pewarnaan gram
positif, tersebar luas di lingkungan hidup dari habitat yang berbeda, produsen
terkenal serta penting dari beberapa metabolit sekunder bioaktif, antibiotik, dan
faktor pemacu pertumbuhan. Actinomycetes sangat mirip dengan jamur, meskipun
bentuk hifanya jauh lebih kecil daripada jamur (Elshafie dan Camele, 2022).

Actinomycetes umumnya memiliki lingkungan tempat hidup pada daerah
terestrial dan perairan. Actinomycetes adalah organisme tanah yang cukup
melimpah dan bertindak penting dalam proses dekomposisi. Faktor yang
mempengaruhi kelimpahan Actinomycetes tersebut disebabkan oleh bahan organik

tanah, habitat secara geografis, jenis tanah, dan budidaya (Agadagba, 2014). Rawa
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termasuk tanah datar yang selalu tergenang air yang bersifat temporer dan
permanen. (Kurnia et al., 2021). Tanah rawa terbentuk akibat sedimentasi mineral
dan organik yang berasal dari pengikisan daratan (Gazali dan Fathurrahman, 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nara (2021), ditemukan isolat
Actinomycetes yang berhasil diisolasi di Tanah Rawa sebanyak 4 isolat yang
memiliki kemampuan sebagai agen pengendali hayati dengan persentase daya
penghambatan >70%. Keempat isolat tersebut memiliki daya hambut dengan
kategori kuat terhadap fungi Colletotrichum capsici dan diidentifikasi sebagai
Streptomyces.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ferina et al., (2022), ditemukan
sebanyak 19 isolat Actinomycetes di Hutan Pinus Gunung Bunder Jawa Barat
dengan 17 isolat yang berhasil dimurnikan dan memiliki kemampuan daya hambat
dengan persentase >50%. Persentase tertinggi yaitu 85,10% dan terendah iyaitu

62,75%. Semua isolat tersebut diidentifikasi sebagai Streptomyces.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan
sebagai berikut:
1. Apakah isolat Actinomyetes dari Tanah Rawa Taman Firdaus berpotensi
dalam  menghambat  pertumbuhan Colletotrichum capsici

IPBCC.13.1098?
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2. Bagaimana karakter dan identitas Actinomycetes yang berpotensi tiga
tertinggi dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum capsici

IPBCC.13.1098?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yakni sebagai berikut :

1. Untuk menentukan isolat Actinomyetes dari Tanah Rawa Taman Firdaus
yang berpotensi dalam menghambat pertumbuhan Colletotrichum
capsici IPBCC.13.1098.

2. Untuk menentukan karakter dan identitas Actinomycetes yang berpotensi
tiga tertinggi dalam menghambat pertumbuhan Collefotrichum capsici

IPBCC.13.1098.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah dapat menjadi solusi dalam hal
pengendalian penyakit antraknosa pada cabai melalui agen pengendali hayati

menggunakan bakteri Actinomycetes.
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